
CetakanPeriodeOktober2010.
Dokumen inidapat digunakan, disalin, disebarluaskan baik sebagian 

ataupun seluruhnya dengan syarat mencantumkan sumber asli.
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¾ RencanaPembangunanJangkaMenengah (RPJM)
Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014
sebagaibagiandari RencanaPembangunanJangka
Panjang(RPJP)di bidangpendidikan2005-2025telah
menetapkanpeningkatankualitas layanan sebagai
fokusutama.

¾ Sejalandenganfokus tersebut dan memperhatikan
persoalan, tantangan, peluangdantarget yangharus
dicapai dalam kurun waktu 2010-2014, serta
harapan masyarakat terutama yang terkait
pemanfaatan anggaran fungsi pendidikan. Hal
tersebut mengharuskan Kemdiknas melakukan
reformasidalam melaksanakan SistemPendidikan
Nasional.

¾ Sebenarnyareformasiini telahdimulaisejakKabinet
IndonesiaBersatuyangpertamaantara lain melalui
pembiayaan pendidikan, perbukuan dan sistem
perencanaan. Dan Kemdiknastermasuk salah satu
dari 12 (dua belas) Kementerian/Lembagayang
dipilih menjadipilot projectreformasibirokrasi,yang
dapat dipandangsebagaikelanjutan dari reformasi
sistemperencanaan.

¾ Reformasibirokrasi mencakuphal yang lebih luas
dan harus diselesaikandalam waktu yang singkat,
karenanyawaktu adalahsumberdayakritikal dalam
pelaksanaan reformasi birokrasi, mengingat
reformasibirokrasiadalahsalahsatu agendadalam
Kontrak Kinerja Menteri Kabinet IndonesiaBersatu
JilidII.
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¾ Kementerian Pendidikan Nasional bertekad
memanfaatkan momentum reformasi birokrasi ini
sekaligusuntuk melakukanReformasiPelaksanaan
SistemPendidikanNasionalsecaramenyeluruh.

Jakata, Oktober2010

Menteri PendidikanNasional

Mohammad Nuh
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Konsep Reformasi 

Kemdiknas
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¾ ReformasiPelaksanaanSistemPendidikanNasional

dirancang oleh Kemdiknasuntuk dapat melaksa-

nakanMisi 5K Kemdiknas(Ketersediaan,Keterjang-

kauan,Kualitasdan Relevansi,Kesetaraan,dan Ke-

pastian) dengancara seefisiendan seefektif mung-

kin.

¾ Tujuannyaadalahuntuk menghasilkansuatu sistem

yang dapat mendukungtercapainyaefisiensinasio-

naldalambidangpendidikan.

¾ Efisiensinasionalakandapat tercapaiapabilaKem-

diknasbekerja secaraefisien (efisensiinternal) dan

pemangkukepentinganpendidikan dapat mempe-

roleh layanandari Kemdiknasdengancarayangefi-

sienjuga(efisiensieksternal).

¾ Tujuantersebut akan lebih mudah tercapaiapabila

semua kegiatan Kemdiknas dilaksanakan secara

transparan dan akuntabel, sehinggatidak menyi-

sakansedikitpuncelahuntuk lengahdalampembe-

rian layanan terbaik kepada semua pemangku

kepentingan sebagaimana tertuang dalam Visi

Kemdiknas2014: TerselenggaranyaLayananPrima

PendidikanNasionaluntuk Membentuk InsanIndo-

nesiaCerdasKomprehensif.
Reformasi Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional
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Sudah 

23%

Belum

74%

Tidak 

tahu

3%

Hukum
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Sudah 

31%

Belum

67%

Tidak 

tahu

2%

Ekonomi

Sudah 

24%

Belum 

70%

Tidak 

tahu

6%

Politik

Sudah

50%Belum

48%

Tidak 

tahu

2%

Sosial

Sumber: Harian Kompas, 14 Mei 2010, hal. 35

Walaupunreformasidalambidangsosial,dimanapen-
didikan termasuksalahsatunya,dianggapberjalan le-
bih baikdibandingbidang-bidangyanglain, tetapi ham-
pir separuhdari publikmasihbelumpuas
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¾ Telahdilakukansecarabertahapsejaktahun2007:

üPembelianHakCiptaBukuTeks

üPenyediaanBukuSekolahElektronik(BSE)

üPenyediaanFasilitasInternet dan Multimedia di
sekolah

üPenyediaan Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), Beasiswa, dan Bantuan Operasional
ManajemenMutu (BOMM)

üDanlain-lain

¾ Hasil survey menunjukkan bahwa publik masih
berharapreformasibirokrasidi bidangsosial(ter-
masukpendidikan)adalahlebih baik dari yangte-
lahdilaksanakansampaisaatini.

¾ Sejaktahun 2010, Kemdiknastelah melanjutkan
pelaksanaanreformasi birokrasi dengan melaku-
kan:

üReformasisistem Layanandenganmengedepan-
kane-Layananyangefisien,transparan,danakun-
tabel melalui satu Portal LayananPrima Pendi-
dikanNasional

üPenguatanOrganisasiyang meliputi penajaman
visi-misi-strategi, restrukturisasi organisasi, serta
penataantugasdanfungsi

Reformasi Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional
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¾ ReformasiPelaksanaanSistemPendidikanNasio-
nal yang sedangdilaksanakanoleh Kemdiknas
mencakup:

üReformasiyangberorientasipadaperbaikankon-
disi internal, yangdiistilahkansebagaiReformasi
Birokrasi, dan

üReformasiyang berorientasipada perbaikanla-
yanan kepadapihak eksternal yang diistilahkan
sebagaiReformasiLayanan.

¾ ReformasiBirokrasidilaksanakandenganmenga-
cu pada PermenpanNo. 15/ 2008 yang menga-
rahkan bahwa reformasi birokrasi harus menca-
kup:

üPenguatanOrganisasi,

üPembenahanTata-laksana,dan

üPenataandanPenguatanSumberDayaManusia

¾ ReformasiLayananPendidikandilaksanakande-
nganbertumpu padapemanfaatanTeknologiIn-
formasi dan Komunikasisehinggalayanandapat
diberikan dari mana saja, kapan saja, dengan
menggunakanmediaapasaja.

Reformasi Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional
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8

ReformasiBirokrasiKemdiknas,sesuaiarahanMenPAN-
RB, meliputi PenguatanOrganisasi,PembenahanKeta-
talaksanaan, danPenataandanPenguatanSDM. Dalam
pembenahanketatalaksanaan,Kemdiknasmelaksana-
kannyadenganmelakukanpengembangansistemmela-
lui pemanfaatanTIK,sehinggadihasilkanprosesyang
efisien, transparan, dan akuntabel. Dalam penataan
danpenguatanSDM,dilakukanmelaluimanajemenpe-
rubahanbudayakerjamelaluiperubahanpolapikir, po-
la sikap,danpolatindak.
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Sistem berbasis TIK
(Efisien, Transparan, Akuntabel)

Fokus

Birokrasi

Publik

Orientasi

Unit 

kerja

Fungsi

Basis

Dokumen

Informasi

Sifat

Ekslusif

Flow& 
Share

L
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n
 P

rim
a

Lembaga yang Kokoh

SDM yang Kompeten

ReformasiLayananKemdiknasdilakukanmelalui reka-
yasaulang proseslayananmenjadi berfokuspada pu-
blik (yangdilayani),mengedepankanperan fungsi laya-
nan (bukannyaunit kerja),denganberbasispadainfor-
masi yangdiperlukanuntuk memberikanlayanan(bu-
kan dokumen fisiknya),serta menekankanpentingnya
berbagi informasi dan aktivitas sehinggatidak perlu
terjadi pengulanganprosesdan pendataan. Semuanya
ini dilakukanmelalui penguatandan penataanperan
SDMdanpenyediaandukungansistemberbasisTIK.
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Transparansi, Akuntabilitas

Efisiensi Nasional

Renstra  2010-2014: Menyelenggarakan 
Layanan Prima Pendidikan Nasional dengan meningkatkan 

Ketersediaan, Keterjangkauan, Kualitas, Kesetaraan, Kepastian (5K)
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Agenda Rencana Aksi

1. Penguatan Organisasi

Restrukturisasi Organisasi

Penataan Tugas dan fungsi

AnalisisBeban Kerja

Sistem Pengelolaan Kinerja Organisasi

2. Penataan danPenguatanSDM

Penerapan Budaya Kerja

Analisis dan Evaluasi Jabatan

Pemetaandan Penempatan Jabatan

PeningkatanKompetensi

Sistem Remunerasi Berbasis Kinerja

Sistem Pengelolaan Kinerja Individu

3. PembenahanTatalaksana dan Pengembangan Sistem

Sistem Perencanaan dan Penganggaran berbasisKinerja

Sistem Pengendalian Manajemen

SistemManajemen SDM

Sistem Manajemen Aset BMN (Barang Milik Negara)

Sistem Manajemen Dokumen

Sistem Informasi Produk Hukum

Sistem Manajemen Data Pendidikan

Sistem ManajemenPortal Layanan Pendidikan

Reformasi Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional
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Agenda Rencana Aksi

4. Reformasi Layanan Satuan Pendidikan

Perijinan

Akreditasi

Mekanisme KetepatanPemberian Bantuan/Hibah

Penentuan Standar Layanan

Pemetaan Kondisi Sekolah, Daya Tampung dan 
Cakupan Layanan

Pembukaan Sekolah Berdasarkan Kebutuhan 
Masyarakat dan DuniaKerja

Layanan Informasi dan Pendataan

5. Reformasi Layanan Peserta Didik

Pemberian Beasiswa

Mekanisme Penjaminan Ketepatan Penyaluran 
Beasiswa

PemberianIjin Belajar

Penyetaraan Ijazah

Mekanisme Penjaminan Kepastian Memperoleh 
Layanan Pendidikan

Pendataan Siswadan Penduduk Usia Sekolah

Layanan Informasi dan Pendataan

12
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Agenda Rencana Aksi

6. Reformasi Layanan Pendidikdan Tenaga Kependidikan

Penerimaan dan Perencanaan Kebutuhan

Mutasi (KenaikanPangkat, Jabatan, Pindah, ...)

Peningkatan Kualifikasi dan Kompetensi

Pensertifikasian

Pendistribusian

Penghargaan dan Perlindungan

Penanganan PTK Layanan Khusus (Terpencil,Terluar, ..)

Peningkatan Kesejahteraan(Inpassing, Tunjangan 
Nonsertifikasi, ...) 

Fasilitasi Layanan Internasional

Layanan Informasi dan Pendataan

7. Reformasi Layanan SubstansiPendidikan

Kolaborasi Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman 

Penyediaan& Penggalangan Materi e-Pembelajaran
Bersama

Layanan Informasi Kurikulum dan Pelaksanaannya

Layanan Buku Sekolah elektronik

Layanan Tutor Pembelajaran Online

LayananMateri dan Nilai Ujian Nasional

Penyempurnaan StandardIsi Pendidikan: Karakter, 
Kewirausahaan, Penyelarasan, ...

Layanan InformasiSubstansi Pendidikan: Garuda, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Glosarium,...

Reformasi Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional
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GCI : GlobalCompetitivenessIndex
IPM : IndeksPembangunanManusia
MDG : MilleniumDevelopmentGoals
EFA : EducationForAll
APM : AngkaPartisipasiMurni
SSN : SekolahBerstandarNasional
SPM : StandarPelayananMinimum
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DitJen 
PNFI

Dit. 
Kesetaraan

Dit PAUD

Dit. DikMas

Dit. BinSus

DitJen 
MPDM

Dit. SMP

Dit TK-SD

Dit. SMA

Dit. SMK

DitJen 
PMPTK

Dit. TenDik

Dit Profesi

Dit. 
BinDiklat

Dit. PTK 
PNF

Dit. PLB

PenangananPendidikanAnakUsiaDini (PAUD: TPA,KB,
danTK/ TKLB),PendidikanDasar(SD/ SDLB,danSMP/
SMPLB),PendidikanMenengah (SMA / SMALB,dan
SMK), Pendidikan Nonformal-Informal (PNFI) dalam
struktur organisasiKemdiknasyanglamaditanganioleh
tiga direktorat jenderal denganpembagiantugas dan
fungsisepertitampakpadastruktur diatas.
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¾ Ditinjau dari pencapaiantarget pendidikan( se-
perti pemenuhanAPM dan SPM), masih terda-
patnyatumpangtindih tugasdan fungsi diantara
tiga Direktorat Jenderal (MPDM, PMPTK,dan
PNFI),sehingga:
üSalinglempartanggungjawabbila adamasalah.

üSalingberebutanggarandankegiatan.

üTerjadi inefisiensi karena kegiatan yang sejenis
dilakukanoleh beberapaunit kerja sehinggatidak
dapatberbagisumberdaya(resourcesharing).

¾ Tidak dapat menjalankanfungsi pendidikan se-
cara utuh karena pembinaan terhadap kompo-
nen-komponenpendidikandilaksanakanterpisah
pada tingkatan direktorat jenderal, yang lebih
sulit koordinasinya dibandingkan bila pada
tingkatanyanglebih rendah(Contoh: Penanganan
PTKterpisahdari satuanpendidikan).

¾ Tangung jawab terhadap pelaksanaan misi
Kemdiknasuntuk tiap jenjang tersebar di be-
berapaDirektorat Jenderal(Contoh: Pemenuhan
APMdanSPM).

¾ Pembagianstruktur yang masih campur aduk
antara pendekatanjenjang/jalurdan pendekatan
fungsi/komponen(Contoh: MPDM (jenjang)dan
PMPTK(fungsi/komponen)).

Reformasi Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional
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APM 
Setingkat SD
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Pendidik 

Tenaga 
Kependidikan 

PNFI

MPDM

PMPTK

Menjadi tanggung 
jawab 3 DirJen, di 
koordinir Menteri

Menteri

Sarana 
Prasarana

Peserta Didik

Lembaga

Proses 
Pembelajaran

Perlu melakukan penguatan 
organisasi  untuk dapat 
mencapai tujuan dengan cara 
yang lebih efisien dan efektif
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Jumlah PTK harus disesuaikan 
dengan jumlah peserta didik dan 
ketersediaan sarana-prasarana

Kompetensi PTK harus disesuaikan 
dengan proses pembelajaran

Jumlah dan kompetensi PTK 
diperlukan untuk penentuan/ 
peningkatan status lembaga

ÅDalam sistem pendidikan, 
jumlah dan kompetensi 
PTK bukan variabel 
bebas

ÅPengelolaan PTK harus 
terintegrasi dengan 
komponen sistem 
pendidikan yang lain: 
peserta didik, sarana-
prasarana, proses pem-
belajaran, kelembagaan

Sertifikasi PTK dan pemenuhan 
persyaratannya harus didasarkan 
pada proses pembelajaran

APM (Angka Partisipasi Murni) 
pendidikan dasar dan menengah 
masih jauh dari nilai ideal

Sarana prasarana sekolah tidak dapat 
dimanfaatkan untuk melaksanakan 
pendidikan kesetaraan

PTK pendidikan formal tidak dapat 
dipergunakan dalam proses 
pembelajaran pendidikan kesetaraan

Guru kesulitan memenuhi persyarat-
an beban mengajar 24 jam/minggu 
dari pendidikan formal saja 

ÅPerlunya penanganan 
pendidikan kesetaraan 
dan pendidikan formal 
dengan cara non-
diskriminatif

ÅUntukefisiensi, 
pengelolaan pendidikan 
kesetaraan berbagi 
sumberdayadengan 
pendidikan formal sesuai 
dengan jenjangnya

PerluPenataan 
Struktur 

Organisasi & 
Tugas -Fungsi 

Unit Kerja

Pendekatan:
1. Integratif   
2. Nondiskriminatif
3. Berbagi 

sumberdaya

Efisiensi & 
Efektivitas
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Pemetaanjenis layananyang harus dilaksanakanoleh
unit utama Kemdiknas supaya tiap jenjang/jenis
pendidikan dapat terselenggaradengan baik adalah
sepertitergambarpadapeta diatas. Petapewarnaanini
menunjukkanpermasalahan-permasalahanyang telah
dijelaskandiatas
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Sumbu Jenis/Jenjang Pendidikan

(Tidak boleh diubah)

Unit Utama dinyatakan dengan warna

(Boleh diubah)

Petastruktur organisasiKemdiknasdapat digambarkan
dalam tiga sumbu yang mewakili tiga variabel dalam
organisasiKemdiknas,yaitu variabel layanan,variabel
jenis/jenjangpendidikan,dan variabelunit utama. Dari
ketiga variabel tersebut, hanya variabel unit utama
yangdiwakili oleh pewarnaanyangmerupakanvariabel
bebasKemdiknas

http://www.pdk.go.id/
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¾ Pergeseranparadigma: dari berbasiskomponen-
/fungsi pendidikan menjadi berbasis keutuhan
(integratif), yang mensyaratkansatu komponen
tidakdapatdipisahkandari komponenlain.

¾ Pemanfaatansumberdayasecara bersama (re-
sourcesharing), agar sumberdayayang tersedia
dalam jumlah sangat terbatas (PTK, Sarana-
Prasarana, dan Anggaran) bisa dimanfaatkan
secaraoptimaluntukmemenuhiprinsipefisiensi.

¾ Pemberian layanan pendidikan mencerminkan
prinsip kesetaraan, sebagai implementasi kebi-
jakaninklusifitasdalampendidikansebagaimana
tertuang dalam setiap tujuan strategis pemba-
ngunanpendidikannasional.

¾ Struktur organisasi dan tata kelolanya harus
dirancangdenganmemperhatikanprinsip-prinsip
rancangan yang baik, seperti keandalan dan
produktivitassistem.

http://www.pdk.go.id/
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Kompetensi

Sertifikasi

Peserta
Didik

Kelemba-
gaan

Proses 
Pembelajaran

Denganmelakukanperubahanpewarnaanakan dipe-
roleh peta struktur organisasiKemdiknasyang baru.
Cukup tiga unit utama yang diperlukan menjalankan
semuafungsilayanan,dengansatuunit utamabertang-
gungjawab penuh dalampembinaanpenyelenggaraan
tiap jenjang/ jenis pendidikan. Dengandemikianakan
terjadi efisiensidan peningkatanperan dan tanggung
jawab. Semua Unit Utama yang terkait dengan
penangananpendidikan anak usia dini, non-formal
informal , pendidikandasar, dan pendidikanmenengah
mengalamiperubahan.
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DitJen 
PAUD-NI

Dit. 
DikMas

Dit PAUD

Dit. 
Kur/Lat

Dit. PTK

DitJen 
DikDas

Dit. SMP

Dit SD

Dit. 
PKh/LKh

Dit. 
Pendidik

Dit. 
TenDik

DitJen 
DikMen

Dit. SMK

Dit. SMA

Dit. 
PKh/LKh

Dit. 
Pendidik

Dit. 
TenDik

Eks PMPTK

Implementasipeta pewarnaanmenghasilkanstruktur
baru organisasiKemdiknasyang secarakonsistenme-
nerapkanpendekatanjenjang/jenis pendidikan. Seba-
gai bagian dari usaha memuliakan PTK, penanganan
PTKdilakukan oleh 5 eselon II yang masing-masing
mena-nganiPTKpadajenis/jenjangpendidikantertentu
sehinggadapat bekerja lebih cepat dan lebih fokus,
sebagaimanadiamanatkanoleh Undang-undang Guru
danDosen

http://www.pdk.go.id/
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¾ Peningkatankualitasdan kecepatanlayananme-
lalui:
ƁKompetisiantar unit utama dalam pemberianla-

yanan sejenis (contoh: sertifikasi, pemenuhan
APM,danlain-lain).
ƁPenangananterpadufungsipendidikandalamsatu

unit utama (contoh semuafungsi dan komponen
PendidikanDasarditanganiolehsatuunit utama).

¾ Peningkatanefisiensidan efektivitaspencapaian
tujuan pendidikan melalui pengelompokantu-
juan sejenis dalam satu unit utama sehingga
sumberdayaterbatasyangdimiliki dapatdipakai
bersama(resourcesharing). Contoh: Pendidikan
DasarmencakupjugaPaketAdanPaketB.

¾ Penguranganpotensi friksi antar unit utama ka-
rena tidak adanya tumpang tindih tugas dan
fungsi dalam pencapaian tujuan pendidikan.
Contoh: tidak terjadi rebutan anggarandan pe-
serta didik antara program pendidikan SD dan
PaketA.

¾ Pendidik dan tenaga kependidikanlebih dimu-
liakan karena disatukan dengan satuan pendi-
dikan dan pesertadidik yang menjadi tanggung
jawabnya.

http://www.pdk.go.id/


¾ Adanyatambahan tugas dan fungsi baru, yaitu
pendidikanlayanankhususyang selamaini be-
lum dilaksanakansecaraterprogram.

¾ Penggunaanpendekatan yang konsisten dalam
perancanganstruktur organisasi(semua direk-
torat jenderalberdasarkanjenis/jenjang).

¾ Penekananpada prinsip kesetaraandalam arti
yang sebenarnyasebagaimanatercermin pada
Misi 5K Kemdiknas. Contoh: PaketA yangsetara
denganSD pada struktur baru ditanganipada
direktoratyangsama.

¾ Peningkatan produktivitas dengan pembagian
kerja yang lebih berimbang, serta peningkatan
keandalanstruktur organisasidenganadanyaunit
lain yang melakukan kegiatan sejenis. Contoh:
sertifikasiguruditanganioleh tiga direktorat ber-
beda sesuaidenganjenjang/ jenisnya,sehingga
tidak terjadi penumpukanbebansepertisaatini.
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Menjadi Tanggung 
Jawab 1 DirJen

Sarana Prasarana 
serta Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 
dapat dipakai 
bersama oleh SD dan 
Paket A

Pendekatanyang samajuga
berlakuuntuk PemenuhanAPM 
SMP, SMA,SMK danPemenuhan
SSN (SekolahBerstandarNasional) 
danSPM (StandarPelayanan
Minimum)
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MPDM

TK-SD

PNFI

PAUD

TK

PAUD&

NI

PAUD

Tujuan yang sama 
ditangani dengan 
cara berbeda oleh 
unit kerja berbeda

Tujuan yang sama 
ditangani dengan 
cara yang sama oleh 
unit kerja yang sama
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DikDasPNFI

Kesetaraan

DikMen

Tujuan yang sama 
ditangani dengan 
cara yang berbeda 
oleh unit kerja 
berbeda

Tujuan yang sama 
ditangani dengan 
cara yang sama oleh 
unit kerja yang sama

Paket A

Paket B

Paket C

MPDM

SD

SMP

SMA

SMK
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PMPTK

MPDM

PNFI

PD

PM

PAUD

&NI

Pendidik

PTK

DitjenDitjen Direktorat
Ten. Dik

Profesi

PTK-PNF

BinDiklat

PTK semua jenjang 
menjadi tanggung 
jawab satu Ditjen, 
sehingga terjadi 
penumpukan beban 
kerja dan kurang 
fokus

PTK ditangani 
berdasarkan 
jenjang/jenis 
pendidikan yang 
ditanganinya, sehingga 
menjadi tanggung 
jawab tiga Ditjen untuk 
percepatan dan fokus 
pelaksanaannya

Ten. 

Pendidik

Pendidik

Ten. 

Pendidik
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Direktur
Profesi 

Pendidik

DirJen
PMPTK

Guru TK, SD, 

SMP, SMA, SMK

Batas Kecepatan+ 
Ketelitian: 3000 berkas/minggu 4000 berkas/minggu

Direktur
PTK

DirJen
PAUD & NI

Guru TK

5000 /mg

Direktur
Pendidik

DirJen
DikDas

Guru SD, SMP

Direktur
Pendidik

DirJen
DikMen

Guru SMA, SMK

Batas Kecepatan+ 
Ketelitian: 5000 berkas/minggu 10000 berkas/minggu

Batas Kecepatan+ 
Ketelitian: 5000 berkas/minggu 4000 berkas/minggu

Batas Kecepatan+ 
Ketelitian:

4000 berkas/minggu 4000 berkas/minggu

3000 /mg

4000 /mg

4000 /mg

Total 11000 /mg

Denganpembagianbeban sertifikasiguru kepadatiga
direktur pada tiga ditjen terpisah dapat memercepat
prosessertifikasi,denganhasil yang lebih akurat me-
ngingat tiap direktorat menanganiguru pada jenjang-
/jenis pendidikantertentu, sehinggalebih fokuskarena
permasalahannyalebihhomogen


